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Latar belakang penelitian ini dilandasi dengan adanya praktik jual beli
online dengan menawarkan barang yang belum dimiliki oleh penjual di Desa Banua
Lawas Kecamatan Kelumpang Hulu Kabupaten Kotabaru. Hadis yang
diriwayatkan oleh Hakim bin Hizam menyebutkan bahwa menjual barang yang
belum dimiliki tidak diperbolehkan. Selain itu, jual beli online sering terjadi
permasalahan seperti keterlambatan penyediaan barang oleh penjual, barang yang
dipesan tidak sesuai dengan postingan penjual, dan sering terjadi pembatalan
sepihak oleh pembeli. Berdasarkan Q.S. al-Maidah/5:1 menyebutkan bahwa orang-
orang yang beriman harus memenuhi akad-akad yang dibuat.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik jual beli
online di Desa Banua Lawas Kecamatan Kelumpang Hulu Kabupaten Kotabaru dan
tinjauan Hukum Islam terhadap praktik tersebut.

Metode yang digunakan adalah metode penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan pendekatan empiris. Teknik pengumpulan data dalam
penulisan ini adalah wawancara dan observasi.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik jual beli online di Desa
Banua Lawas Kecamatan Kelumpang Hulu Kabupaten Kotabaru dalam praktiknya
penjual menawarkan barang dagangan yang belum dimiliki melalui media sosial
seperti WhatsApp dan Facebook. Ketika ada yang memesan kepadanya barulah
barang yang ditawarkan tersebut dipesan oleh penjual melalui marketplace seperti
Shopee, Lazada dan Tokopedia. Terkait tinjauan hukum Islam dalam praktik jual
beli online tersebut maka jual belinya dilarang dan jual beli tersebut menjadi gharar
(ada unsur ketidakjelasan) karena barang yang ditawarkan belum dimiliki. Jual beli
dengan sistem pesanan oleh penjual di marketplace dengan pembayaran yang
dilakukan dimuka atau diawal dikategorikan dalam jual beli salam. Praktik jual beli
online yang dilakukan oleh penjual, mengenai rukun dalam jual beli telah
memenuhi rukun dalam Islam, akan tetapi mengenai syarat jual belinya, terdapat
beberapa syarat yang tidak terpenuhi. Bahkan pada praktik jual beli yang dilakukan
oleh informan 2 terdapat syarat tertentu yang tidak sesuai dengan syariat Islam.





